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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Belajar suatu proses perubahan tingkah laku yang dinyatakan dalam bentuk 

penguasaan, penggunaan dan penilaian terhadap atau mengenai sikap dan nilai-

nilai, pengetahuan dan kecakapan dasar yang terdapat dalam berbagai bidang 

studi, atau lebih luas lagi dalam berbagai aspek kehidupan atau pengalaman. Pada 

hakikatnya belajar merupakan suatu proses yang dihadapi, dan dialami setiap 

orang sepanjang sejarah kehidupan manusia.  Hampir semua kecakapan, 

keterampilan, pengetahuan, kebiasaan dan sikap berkembang karena belajar. Salah 

satu indikator yang dapat dijadikan perubahan apakah belajar itu berhasil atau 

tidak adalah prestasi belajar yang diwujudkan dalam nilai yang diproleh peserta 

belajar. 

Mata kuliah Rencana Anggaran Biaya ( RAB ), yaitu mata kuliah yang 

diberikan pada semester enam. Hasil dari mata kuliah ini adalah mahasiswa 

mampu memahami dan mampu menyusun rencana anggaran biaya dan rencana 

kerja proyek secara menyeluruh pada suatu bangunan. 

Mengingat begitu pentingnya kemampuan seorang mahasiswa dalam 

memahami dan mampu menyusun rencana anggaran biaya, maka dari itu faktor-

faktor yang berhubungan proses pembelajaran, pada mata kuliah  tersebut harus 

diperhatikan, supaya tercapai hasil pembelajaran yang maksimal. 
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Salah satu faktor yang mempengaruhi hasil belajar mahasiswa, adalah 

penggunaan metode pembelajaran, hal ini sangat berpengaruh karena bagaimana 

suatu materi pembelajaran disampaikan kepada mahasiswa, supaya tercapai hasil 

pembelajaran yang optimal, yaitu dengan menggunakan metode pembelajaran 

yang sesuai dengan mata kuliah tersebut. Perkuliahan RAB memberikan tugas 

terstruktur kepada mahasiswa. 

Dengan memberikan tugas terstruktur dalam perkuliahan RAB, ini bisa 

memberikan andil yang besar terhadap hasil belajar mahasiswa, dalam 

peningkatan kemampuan menyusun rencana anggaran biaya pada suatu bangunan. 

Namun masih ada mahasiswa yang kesulitan dalam menghitung anggaran biaya 

pada penyelesaian tugas terstruktur, pada mata kuliah RAB dilihat dari jumlah 

mahasiswa yang lulus pada mata kuliah RAB sangat sedikit yaitu 30% dari 79 

mahasiswa yang mengontrak RAB pada tahun ajaran 2009 / 2010. 

Berdasarkan latar belakang tersebut penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian mengenai. Bimbingan tugas terstruktur terhadap hasil belajar 

mahasiswa dalam mata kuliah RAB, maka dari permasalahan ini penulis 

mengangkat judul “ Pengaruh Bimbingan Tugas Terstruktur Terhadap Hasil 

Belajar Mahasiswa Dalam Mata Kuliah RAB Jurusan Pendidikan Teknik 

Sipil UPI ”. 
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B. Identifikasi Masalah 

Mengacu pada pendapat Purwanto ( 2010: 73 ), mengemukakan bahwa: “ 

Identifikasi masalah yaitu: berbagai variabel yang menjadi konteks timbulnya 

masalah selanjutnya diidentifikasi. Identifikasi dilakukan untuk melaporkan 

bagian yang dicari pemecahannya dan bagian lain yang tidak dilakukan. Dalam 

identifikasi masalah peneliti menginformasikan komitmennya untuk melakukan 

penelitian dalam segi tertentu dan member kesempatan pada orang lain untuk 

meneliti segi yang lain. ” Kemudian Riduwan ( 2011: 4 ) menjelaskan lebih lanjut 

bahwa: “ Identifikasi masalah pada umumnya mendeteksi, melacak, menjelaskan 

aspek permasalahan yang muncul dan berkaitan dari judul penelitian atau dengan 

masalah atau dengan variabel yang akan diteliti. Hasil identifikasi dapat diangkat 

sejumlah masalah yang saling keterkaitan satu dengan lainnya 

Apabila dalam latar belakang penelitian penjelasannya sudah dikemukakan 

dengan lengkap dan jelas, maka akan memudahkan dalam proses identifikasi 

masalah. Identifikasi masalah merupakan proses merumuskan permasalahan-

permasalahan yang akan diteliti. Untuk memudahkan dalam proses selanjutnya 

dan memudahkan pembaca memahami hasil penelitian, permasalahan yang 

muncul, dirumuskan dalam bentuk pertanyaan tanpa tanda tanya. 

Selanjutnya dalam bagian ini perlu dituliskan berbagai masalah yang ada 

pada objek yang diteliti. Semua masalah dalam objek, baik yang akan diteliti 

maupun yang tidak akan diteliti sedapat mungkin dikemukakan. Untuk dapat 

mengidentifikasi masalah dengan baik, maka peneliti perlu melakukan studi 

pendahuluan ke objek yang diteliti, melakukan observasi, dan wawancara ke 
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berbagai sumber, sehingga semua permasalahan dapat diungkapkan. Dari semua 

permasalahan yang telah diketahui tersebut, selanjutnya dikemukakan hubungan 

satu masalah dengan masalah yang lain. Masalah yang akan diteliti itu 

kedudukannya dimana di antara masalah yang akan diteliti. Masalah apa saja yang 

diduga berpengaruh positif dan negative terhadap masalah yang diteliti. Masalah 

tersebut dapat dinyatakan dalam bentuk variabel. 

Jadi, identifikasi masalah harus menggambarkan permasalahan yang ada 

dalam topik atau judul penelitian. Seluruh variabel yang dilibatkan dalam 

penelitian harus dapat tergambar dengan jelas dalam identifikasi masalah. 

Pertanyaan-pertanyaan yang dikemukakan pada identifikasi masalah harus 

dijawab pada bagian hasil penelitian dan pembahasan. Identifikasi masalah yang 

diajukan tidak harus dibatasi oleh ketentuan jumlah variabel yang dilibatkan 

dalam penelitian, maksudnya jika variabel yang dilibatkan dalam penelitian ada 

dua variabel bebas dan satu variabel terikat, maka jumlah pernyataan masalahnya 

tidak harus ada tiga. Pernyataan permasalahan bisa juga hanya satu, tetapi memuat 

seluruh permasalahan yang diteliti. Identifikasi masalah juga dapat menunjukan 

alat analisis apa yang akan dipakai serta kedalaman dan keluasan penelitian. ” 

Berdasarkan hasil penjelasan serta dari uraian latar belakang di atas, maka 

identifikasi masalah perlu ditetapkan terlebih dahulu untuk memudahkan, 

mengetahui kemungkinan-kemungkinan masalah yang akan timbul dalam 

melaksanakan penelitian. Peneliti mengidentifikasikan permasalahan dalam 

penelitian ini sebagai berikut: 
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a. Adanya mahasiswa yang menganggap tidak penting melakukan bimbingan 

tugas terstruktur, dalam pengerjaan tugas mata kuliah RAB. 

b. Banyaknya mahasiswa yang belum paham mengenai pengerjaan tugas RAB, 

sehingga tidak dapat menyelesaikan tugasnya. 

c. Adanya mahasiswa yang mengikuti kuliah RAB lebih dari satu kali, untuk 

dapat lulus mata kuliah RAB ini. 

 

C. Pembatasan dan Perumusan Masalah 

1. Pembatasan Masalah 

Mengacu pada pendapat Riduwan ( 2011: 5 ), yang mengemukakan bahwa: 

Berdasarkan latar belakang penelitian dan identifikasi masalah yang 

telah dilakukan, dipilih sebuah masalah (dua, tiga atau empat) masalah 

disertai penjelasan ruang lingkup masalah, baik keluasan maupun 

kedalamnya. Pembatasan masalah dilakukan agar penelitian lebih terarah, 

terfokus, dan tidak melenceng kemana-mana. Dalam hal ini perlu 

dipertimbangkan materi, kelayakan, dan keterbatasan dari peneliti tanpa 

keluar jalur penelitian ilmiah. Karena adanya keterbatasan, waktu, biaya, 

tenaga, teori-teori, dan agar penelitian dapat dilakukan secara lebih 

mendalam, maka tidak semua masalah akan diteliti. Untuk itulah peneliti 

member batasan, variabel apa saja yang akan diteliti, serta bagaimana 

hubungan variabel satu dengan variabel lainnya Berdasarkan batasan masalah 

ini, maka selanjutnya dapat dirumuskan masalah penelitian. 

 

Pembatasan masalah diperlukan supaya permasalahan yang ada dapat 

dibahas dengan jelas, tearah dan mendalam serta dapat dilaksanakan dengan 

keterbatasan waktu, tenaga, biaya dan kecakapan peneliti. Oleh karena itu 

pembatasan masalah dalam penelitian ini meliputi: 

a. Aspek yang diungkap dalam bimbingan tugas terstruktur ini mencakup tiga 

aspek, yaitu: layanan bimbingan tugas terstruktur yang diberikan. Seperti 

dosen pada mata kuliah RAB telah menugaskan kepada asisten dosennya 
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untuk melaksanakan bimbingan pada tugas terstruktur RAB kepada para 

mahasiswanya, supaya para mahasiswanya bisa mengerti mengerjakan tugas 

terstruktur RAB dan bisa tepat waktu pada pengumpulan tugasnya. Kesiapan 

mahasiswa terhadap bimbingan tugas terstruktur, disini maksudnya apakah 

para mahasiswa tersebut yang mengontrak mata kuliah RAB sudah bisa 

dimengerti tentang arti bimbingan tersebut dan apabila ada mahasiswanya 

yang belum mengerti tentang pengerjaan tugas terstruktur RAB perlu 

melakukan bimbingan kepada asisten dosennya supaya mahasiswa tersebut 

dapat paham dalam mengerjakan tugas terstruktur RAB, dan upaya 

mahasiswa dalam menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan, maksudnya 

apakah para mahasiswa tersebut ada usaha untuk bisa menyelesaikan tugas 

terstruktur RAB dengan tepat waktu, sedangkan dosen tersebut sudah 

menyiapkan fasilitas bimbingan kepada asisten dosennya agar para 

mahasiswanya bisa menyelesaikan tugasnya dengan tepat waktu. 

b. Solusinya untuk bisa paham dalam menyelesaikan tugas RAB, mahasiswa 

harus memperbanyak bimbingan kepada dosen yang bersangkutan. Agar 

mahasiswa mampu dalam mengerjakan tugas RAB dan paham betul dengan 

apa yang sudah dikerjakannya. 

c. Bimbingan tugas terstruktur merupakan salah satu faktor penentu prestasi 

belajar mahasiswa dalam mata kuliah Rencana Anggaran Biaya. 
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2. Rumusan Masalah 

Merujuk pada pendapat Sugiyono ( 2011: 35 ), beliau mengemukakan 

bahwa: 

Rumusan masalah berbeda dengan masalah. Kalau masalah itu 

merupakan kesenjangan antara yang diharapkan dengan yang terjadi, maka 

rumusan masalah itu merupakan suatu pertanyaan yang akan dicarikan 

jawabannya melalui pengumpulan data. Namun demikian terdapat kaitan erat 

antara masalah dan rumusan masalah, karena setiap rumusan masalah 

penelitian harus didasarkan pada masalah. 

 

Agar mendapatkan data yang sesuai dengan apa yang diharapkan, maka 

rumusan masalah dibuat dalam suatu bentuk pertanyaan sebagai berikut: Sejauh 

mana Pengaruh Bimbingan Tugas Terstruktur Terhadap Hasil Belajar 

Mahasiswa Dalam Mata Kuliah RAB Jurusan Pendidikan Teknik Sipil UPI. 

 

a. Bagaimanakah gambaran umum tentang bimbingan tugas terstruktur dalam 

mata kuliah RAB Jurusan Pendidikan Teknik Sipil UPI? 

b. Bagaimanakah gambaran umum tentang hasil belajar mahasiswa dalam mata 

kuliah RAB Jurusan Pndidikan Teknik Sipil UPI? 

c. Bagaimana Pengaruh Bimbingan Tugas Terstruktur Terhadap Hasil Belajar 

Mahasiswa dalam Mata Kuliah RAB Jurusan Pendidikan Teknik Sipil UPI? 

 

D. Penjelasan Istilah dalam Judul 

Penjelasan istilah dimaksudkan agar penulis dan pembaca memiliki 

anggapan yang sama dalam mengartikan kata-kata yang tertera dalam judul 
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penelitian dan mempermudah penelitian yang dilakukan. Berikut ini penulis 

gambarkan arti kata-kata yang menjadi judul penelitian. 

1. Pengaruh 

Pengaruh adalah daya yang ada atau timbul disebabkan oleh sesuatu ( orang, 

benda, kegiatan ) yang ikut membentuk watak, kepercayaan, hasil atau 

perbuatan seseorang. Dalam hal ini pengaruh yang dimaksud adalah pengaruh 

bimbingan tugas terstruktur terhadap pretasi belajar mahasiswa dalam mata 

kuliah Program Studi Pendidikan Teknik Bangunan Jurusan Pendidikan 

Teknik Sipil FPTK UPI. 

2. Bimbingan 

Bimbingan adalah suatu metode yang merupakan bagian dari kegiatan studi 

dengan pendekatan individual dengan jadwal terstruktur dan direncanakan 

oleh tenaga pengajar dalam penyelesaian tugas-tugas yang diberikan. 

3. Tugas Terstruktur 

Tugas terstruktur merupakan kegiatan studi dengan pendekatan individual, 

dengan jadwal terstruktur dan direncanakan oleh tenaga pengajar dalam 

penyelesaian tugas-tugas yang diberikan. 

4. Hasil Belajar  

Hasil belajar dalam penelitian ini adalah hasil belajar mahasiswa dalam 

menyerap materi kuliah, baik pengetahuan, pemahaman, maupun 

penguasaannya dalam mata kuliah RAB. 

5. Mata Kuliah RAB 
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Rencana Anggaran Biaya ( RAB ) merupakan salah satu mata kuliah yang 

memberikan pengetahuan tentang perhitungan rencana anggaran biaya suatu 

proyek. 

Jadi pengertian yang terkandung dalam judul penelitian ini adalah daya atau 

pengaruh dari kegiatan studi yang terstruktur dan direncanakan oleh tenaga 

pengajar dalam pengerjaan tugas mata kuliah Rencana Anggaran Biaya terhadap 

hasil belajar dan kemampuan yang dimiliki mahasiswa setelah mengikuti mata 

kuliah ini. 

 

E. Tujuan Penelitian 

Merujuk pada pendapat Riduwan ( 2011: 6 ), beliau mengemukakan bahwa: 

“ Tujuan penelitian merupakan keinginan-keinginan peneliti atas hasil 

penelitian dengan mengetengahkan indikator-indikator apa yang hendak 

ditemukan dalam penelitian. Rumusan tujuan penelitian menyajikan hasil yang 

ingin dicapai setelah penelitian selesai dilakukan. Tujuan penelitian 

mengungkapkan keinginan peneliti untuk memproleh jawaban atas permasalahan 

penelitian yang diajukan. Oleh sebab itu, tujuan penelitian harus relevan dan 

konsisten dengan identifikasi masalah, rumusan masalah dan mencerminkan 

proses penelitiannya ”. 

Tujuan penelitian terdiri atas tujuan umum dan tujuan khusus. Tujuan umum 

menjelaskan secara singkat dalam satu kalimat apa yang ingin dicapai melalui 

penelitian. Tujuan khusus dirumuskan dalam bentuk item-item atau butir-butir 
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(misalnya, 1, 2, 3, dan seterusnya) yang secara spesifik mengacu kepada 

pertanyaan-pertanyaan penelitian. 

Tujuan penelitian disini tidak sama dengan tujuan yang ada pada sampul isi 

laporan, yang merupakan tujuan formal, tetapi tujuan di sini berkenaan dengan 

tujuan peneliti dalam melakukan penelitian. Tujuan penelitian berkaitan erat 

dengan rumusan masalah yang dituliskan. Rumusan masalah dan tujuan penelitian 

ini jawabannya terletak pada kesimpulan penelitian. 

Tujuan penelitian berkaitan erat dengan rumusan masalah yang diajukan. 

Berdasarkan rumusan masalah yang diajukan pada penelitian ini maka tujuan 

yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah: 

 

1. Untuk memproleh gambaran umum mengenai proses bimbingan tugas 

terstruktur mata kuliah Program Studi Pendidikan Teknik Bangunan Jurusan 

Pendidikan Teknik Sipil FPTK UPI. 

2. Untuk memproleh gambaran umum hasil belajar mahasiswa dalam mata 

kuliah RAB Program Studi Pendidikan Teknik Bangunan Jurusan 

Pendidikan Teknik Sipil FPTK UPI. 

3. Untuk memproleh gambaran berapa besar pengaruh bimbingan tugas 

terstruktur terhadap prestasi belajar mahasiswa dalam mata kuliah Program 

Studi Pendidikan Teknik Bangunan Jurusan Pendidikan Teknik Sipil FPTK 

UPI. 
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F. Kegunaan Penelitian 

Merujuk pada pendapat Riduwan ( 2011: 6 ), beliau mengemukakan bahwa: 

Kegunaan penelitian merupakan dampak dari tercapainya tujuan. Kalau 

tujuan penelitian dapat tercapai, dan rumusan masalah dapat terjawab secara 

akurat, maka sekarang kegunaannya apa dari penelitian tersebut? 

Kegunaan penelitian adalah untuk menjelaskan tentang manfaat dari 

penelitian itu sendiri. Adapun kegunaan penelitian itu ada dua hal yaitu: (1) 

kegunaan untuk mengembangkan ilmu atau kegunaan teoritis (2) kegunaan praktis 

ialah membantu memecahkan dan mengantisipasi masalah yang ada pada objek 

yang diteliti. 

 

Dari tujuan penelitian yang telah diuraikan, maka sebagai kelanjutannya 

penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai: 

 

1. Masukan kepada para mahasiswa yang akan atau sedang mengikuti mata 

kuliah RAB mengingat pentingnya melakukan bimbingan tugas terstruktur. 

2. Masukan bagi Jurusan Pendidikan Teknik Sipil dalam upaya meningkatkan 

mutu proses bimbingan tugas terstruktur dalam mata kuliah RAB di Jurusan 

Pendidikan Teknik Sipil FPTK UPI. 

3. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran umum kepada dosen 

sebagai pembimbing sehingga menjadi tolak ukur dalam meningkatkan 

proses bimbingan tugas terstruktur dalam mata kuliah RAB. 
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4. Sumbangan pengetahuan yang berkaitan dengan subjek  dan objek yang 

diteliti serta bahan untuk penelitian selanjutnya. 

5. Guna menambah wawasan ilmu pengetahuan dan pengalaman bagi penulis, 

baik secara teoritis maupun praktis. 

 

G. Sistematika Penulisan Skripsi 

Sistematika skripsi disusun sebagai berikut: 1. Bagian Pendahuluan Skripsi 

yang berisi tentang halaman judul, halaman pengesahan, ringkasan atau sari, kata 

pengantar, daftar isi, daftar tabel,daftar lampiran. 2. Bagian isi skripsi terdiri dari: 

BAB I : Pendahuluan berisi latar belakang, identifikasi masalah, batasan masalah, 

rumusan masalah, penjelasan istilah dan judul, tujuan penelitian, kegunaan 

penelitian, dan sistematika penulisan skripsi. BAB II : Bab ini berisi tentang 

landasan teori yang membahas teori yang disajikan sebagai acuan penelitian untuk 

mengadakan penelitian. BAB III : Prosedur penelitian meliputi setting penelitian, 

prosedur penelitian. BAB IV : Laporan hasil penelitian yang menguraikan hasil 

penelitian dan pembahasan. BAB V : Penutup yang terdiri dari kesimpulan dan 

rekomendasi. Bagian akhir skripsi berisi tentang daftar pustaka dan lampiran-

lampiran. 


